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BEBERAPA ASPEK BIOLOGI REPRODUKSI KERANG PANTAIT
BERLUMPUR (Anodontia edentula, Linnaeus, 1758) PADA EKOSISTEM
MANGROVE DI TELUK AMBON BAGIAN DALAM

(Some Aspects of Reproductive Biology of Mudflat Clam on Mangrove Ecosystem
in Inner Ambon Bay)
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ABSTRACT

Study on some aspects of reproductive biology of mudflat clam has been carried out on
mangrove ecosystem in inner Ambon bay. Reproductive parameters were consist of sex ratio, gonado
somatic index (GSI), gonad maturity level of female and fecundity. The result showed that the
percentage of male was as equivalent as female. The peaks of GSI and gonad maturity level of female
ocourred in April and May (the beginning of wet season), and also in November and December (dry
season). The abundance of fecundity was found in September and October and assumed spawned in
November and December. It was concluded that spawning occurred throughout the year.
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PENDAHULUAN

Spesies Anodontia edentula merupakan salah

satu famili lucinidae, menggali lubang pada daerah

pantai berlumpur (mudflat) di zona intertidal sampai
subtidal (Lim et al, 2001 dalam Ng dan Sivatoshi,
2003). Spesies tersebut mendiami dasar berlumpur
(muddy bottoms) sekitar estuari pada daerah hutan
bakau, dan sering menguburkan diri di bawah
permukaan substrat pada ke dalaman 30 - 90 cm di
daerah hutan manggrove (Lebata, 2000 dan 2001) dan
hidupnya pada kondisi anoxic dengan sulfida dari
sedimen tereduksi (Lebata dan Primavera (2001).
Sebaran geografi menurut Poutiers, (1998) dalam
Carpenter dan Neim (1993) menyebar luas pada Indo-
Pasifik Barat, mulai dari Timur dan Selatan Affika,
termasuk Madagaskar dan Laut Merah, sampai ke
Polinesia bagian Timur, dari Utara sampai Selatan
Jepang dan Hawaii, dan dari Selatan sampai New
South Wales, dimana Maluku (Ambon) termasuk
dalam penyebaran spesies tersebut.

Di Pilipina dikenal dengan nama imbao,
belakangan ini dieksploitasi dan merupakan sumber
makanan bagi keluarga (Lebata, 2000 dan 2001) serta
Lebata dan Primavera (2001), demikian pula di
Thailand, spesies ini cukup ekonomis dengan nilai
jual minimal 3.00 euro/kg. Di Ambon, spesies

tersebut dimanfaatkan lebih banyak pada saat musim
paceklik ketika ikan tidak ada.

Dengan adanya bakteri pengoksidasi sulfur pada
insangnya (endosymbiont bacteria), maka spesies
tersebut mampu menyerap sulfida dalam jumlah yang
banyak untuk dimanfaatkan sebagai nutrisi, sehingga
dapat digunakan sebagai biofilter pada budidaya
tambak dalam memperbaiki serta menjaga kualitas air
budidaya. Hasil penelitian Lebata (2000 dan 2001)
tentang pangambilan oksigen, sulfida dan nutrien oleh
kerang Anodontia edentula pada daerah mangrove
berlumpur menunjukkan bahwa pada percobaan yang
menggunakan  kerang  Anodontia  edentula,
menunjukkan bahwa konsentrasi sulfida berkurang
secara dratis, dibandingkan dengan yang tidak
menggunakan kerang tersebut.

Beberapa kajian tentang spesies ini telah
dilakukan di daerah ugahari dan Pilipina, tetapi
informasi masih sebatas penyebaran, habitat, kualitas
air serta kajian pendahuluan terhadap aspek
reproduksi di Pilipina. Kajian tentang spesies ini di
Indonesia masih terbatas dan belum pernah dilakukan
tentang aspek biologi reproduksinya. Oleh karena itu
kajian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
informasi tentang beberapa aspek biologi reproduksi
di Maluku (daerah tropik) meliputi kematangan,
produksi telur dan waktu pemijahan.






